
Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Juli 2013 

 
Kakao, periode tanggal 1 Juli – 5 Juli 2013 

Sentimen positif jelang bulan Ramadhan, telah memicu kenaikan permintaan terhadap kakao 

untuk terus terrgerek naik. Sementara di dalam negeri, pada akhir pekan Juni 2013, Kementerian 

Perdagangan menetapkan Bea Keluar (BK) untuk kakao dibandingkan dengan bulan 

sebelumnya.  Adapun untuk kakao didasarkan pada harga rata-rata biji kakao CIF New York 

Board of Trade (NYBOT) pada satu bulan sebelum penetapan HPE.  

 

Kendati permintaan kakao meningkat, harga kakao di pasar domestik, misalnya, di sentra 

produksi kakao di Sulawesi Tengah, harga biji kakao pada transaksi di pasar fisik, Senin (1/7), 

mengalami penurunan dari Rp20.000/kg ke level Rp18.600/kg. Menurut berita Antara 

mengatakan petani terpaksa menurunkan harga untuk menyesuaikan permintaan eksportir kakao. 

Pedagang membeli selalu menyesuaikan harga di tingkat pengekspor 

 

Sementara di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakao Senin (1/7) dibuka pada level 

Rp21.240/kg untuk kontrak pengiriman September 2013, dan kisaran Rp21.330/kg untuk 

pengiriman Desember 2013, Rp21.450/kg untuk Marat 2014, dan Rp21.510/kg untuk kontrak 

Mei 2014. 

 

Sementara itu, di Jawa Timur, pada Rabu (3/7) dilaporkan dari data Dinas Perkebunan Jawa 

Timur, total hasil produksi kakao Jatim per tahun mencapai 35 ribu ton. Dari total itu, 90 

persennya diekspor ke luar negeri. Sisanya, digunakan untuk kebutuhan produksi produk lokal. 

Namun, soal harga kakao dilaporkan belum terlalu tinggi, yakni berada dalam  kisaran Rp18.000 

sd 20.000 /kg. 

 

Dilaporkan dari data Dinas Perkebunan Jawa Timur, luas areal kakao yang dimiliki Jawa Timur 

mencapai 56.000 hektar setelah ada penambahan areal seluas 5.000 hektar di wilayah selatan. 

Untuk produksi ditarget bisa lebih meningkat lebih dari 35 ribu ton agar dapat menyumbang 

lebih besar dari total produksi nasional sebesar dari produksi nasional sebesar 750 ribu ton. 

Namun, yang tak kalah penting yakni soal harga yang diharapkan dapat terdongkrak naik seiring 

meningkatnya kebutuhan konsumsi kakao dunia yang mencapai 5 juta ton per tahun. Kebutuhan 

konsumsi kakao dunia cukup tinggi tapi itu lantas tak membuat harga kakao mengalami koreksi 

yang cukup besar.  

 

Kendati demikian, harga biji kakao di Jawa Timur masih stabil meski di sejumlah daerah 

mengalami fluktuasi. Untuk dapat mendongkrak harga, produksi maupun kualitas kakao di Jawa 

Timur masih bisa ditingkatkan sehingga bisa menyaingi produk kakao dari provinsi lain. 

 

Selama ini, hasil produksi kakao dunia mencapai 2,5 juta ton. Dari jumlah itu, 1,2 juta ton 

dihasilkan negara Pantai Gading, 650 ribu ton dihasilkan Ghana, dan Indonesia diurutan ketiga 

dengan 550 ribu ton. Dengan produksi kakao Indonesia yang kini meningkat hingga 750 ribu ton 

sehingga peringkat dari tiga naik ke dua menggeser Ghana. Dari hasil kakao Indonesia, 

mayoritas banyak dihasilkan dari daerah Sulawesi dan Sumatera. Di Jawa produksi tertinggi dari 

Jatim. Ini karena di Jateng gagal mengembangkan kakao, seperti di Gunung Kidul dan di Jabar 

tak mengembangkan kakao. Dengan masih minimnya potensi kakao di Jawa, tambah Samsul, 



maka target pengembangan di wilayah Pantai Selatan Jatim ini masih cukup potensial, karena 

tersedia lahan cukup luas yang memenuhi persyaratan agroklimat tanaman kakao. 

 

Sementara itu, di bursa berjangka Eropa pada transaksi penutupan Kamis (4/7), terutama di 

NYSE Liffe Exchange London, harga kakao bubuk di level €1.839 atau kisaran US$ 2.391.  

Harga tersebut turun disbanding hari sebelumnya dalam kisaran €2.073 per ton. Pada transaksi 

Kami (4/7), harga kakao untuk pengiriman September 2013 naik 1,1 persen menjadi £1.514 atau 

dalam kisaran U$ 2.309 per ton  atau harga bergerak naik 6 persen pada 2013 ini. Dalam chart-1 

terlihat pergerakan harga di Liffe dalam pekan pertama Juli 2013. 

  

 

 
 

Sementara itu, pada pembukaan transaksi Jum’at (5/7), harga kakao untuk perdagangan Kamis 

(4/7) sehari sebelumnyam  tercatat mengalami kenaikan. Naiknya pergerakan kakao Jum’at pagi  

masih disebabkan oleh dampak dari penundaan panen kakao di Ghana akibat curah hujan yang 

tinggi selama pekan ini. Kondisi tersebut menyulitkan petani untuk melakukan panen yang 

sebelumnya direncanakan akan dilaksanakan pada pekan ini seperti yang dilakukan Pantai 

Gading yang saat ini sedang berlangsung panen kakao. 

 

Mengonfirmasi data Badan Meteorologi dan Geofisika Ghana, beberapa daerah masih dilanda 

curah hujan yang tinggi seperti pada wilayah Sefwi Bekwai, Bogoso dan Echi yang mengalami 

curah hujan mencapai 102,9 mm. Ketiga wilayah tersebut merupakan lumbung kakao terbesar 

di Ghana yang mencapai 55% dari seluruh produksi kakao di Ghana. 

 

Konsekuensi, secara fundamental harga kakao berjangka pada Jum’at pagi mengalami 

kenaikan sebesar 1518 pounds atau US$2296 r per metric ton di NYSE Liffe, London. Sejak 

Rabu (3/7), harga kakao telah mengalami rally sebesar 1,6% dan sempat menyentuh level 

1521 pounds per metric ton yang merupakan level tertinggi sejak 13 Juni lalu. 

 

Pada grafik pergerakan harga di bawah ini terlihat pergerakan harga kakao sejak 1 Juli 2013 

mengalami kenaikan. Namun jika dibandingkan pergerakan harga Juni 2013, harga kakao 

sudah tertekan jauh. Namun, tanda-tanda pemulihan segera berlangsung. 



 
 

Dengan pergerakan harga kakaio selama pekan pertama Juli 2013, diperkirakan pergerakan 

harga kakao diprediksi akan masih bergerak naik untuk esok hari meski tidak terlalu 

signifikan. Terjaganya tren positif disebabkan oleh faktor cuaca di Ghana dan juga adanya 

potensi kenaikan permintaan coklat di Eropa seiring masuknya liburan musim panas 

 

 


